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ABSTRACT

The level of banking effectivity  is considered important for all of the related parties, such as the bank owner or manager, the society using its services and Bank Indonesia as the bank adviser and supervisior in Indonesia. This organization effectivity will be used as the indication for the investors concerning the risk they have to endure. To ensure the condition of the organization effectivity, whether it is good or bad, the risk analysis can be used  as its measurement. The financial rate undergoing the rising does not always indicate the rise of the stock price and vice versa. The aim of this research is to find out the financial performance, stock price, and the influence of the financial performance towards the stock price in the eleven banks along 2004-2008.


The research method used is descriptive verification through quantitative approach. Meanwhile, the sampling method conducted uses Slovin approach, from the population of 23 financing organization consistent along the periode of 2004-2008, there are only 11 financing organization used as the samples. The statistic method used for examining the hypothesis is t and F experiments obtained from the multiple linier regression analysis by using SPSS 15.0 for windows. The partial test uses t statistic experiment and the simultaneous test uses F statistic experiment.


The result of quantitative analysis exposes that simultaneously the financial performance has a significant impact toward the stock price which is about 22,3% while the other 77,7% is influence by some technical factor such as market sentiment factor, speculation, rumor, the level of interest, the exchange value and the political condition. Partially, ROE has a significant influence toward the stock price which is about 21,81% while the other variables, such as CAR, LDR and NPL do not have a significant influence towards the finance stock price.
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1. PENDAHULUAN
Dampak krisis, yang pada mulanya adalah krisis nilai tukar terhadap sektor perbankan disebabkan  karena adanya penyimpangan dan kelemahan pada beberapa faktor perbankan, diantaranya adalah banyaknya bank yang melakukan pinjaman ke luar negeri, pemberian kredit kepada kelompoknya yang melebihi batas maksimum, pemberian kredit (BMPK) yang ditetapkan dan struktur permodalan yang lemah dan sebagainya. Sebenarnya sebelum krisis moneter, banyak bank yang sudah memburuk kinerjanya, hal tersebut disebabkan oleh banyaknya kredit macet, kesulitan likuiditas, tidak profesionalnya manajemen dan pengelolaan yang tidak mendasarkan diri pada bank- bank yang tidak sehat (Setyaningsih,2001 :105). www.pdfqueen.com
Indikator kinerja perbankan yanng merosot itu mempengaruhi kinerja perbankan di bursa saham. Return saham perbankan menurun mengikuti harga saham yang semakin tertekan, akibat aksi jual para investor. Kinerja yang menurun tajam menekan kepercayaan investor untuk menanamkan modal di sektor tersebut, karena dianggap terlalu beresiko setelah melihat perkembangan yang ada, dan tidak mampu memberikan pengembalian seperti yang diharapkan. penurunan ini membuat saham emiten perbankan menjadi tidak menarik, sehingga investor cenderung menjauhi saham sektor perbankan, dan mengalihkannya pada sektor lain atau investasi jenis lain, seperti deposito atau pasar uang.
Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja keuangan perbankan terhadap harga saham perbankan.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai bahan masukan khususnya untuk pihak perbankan dan investor.
2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Selain itu tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diharapkan. Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran.

Untuk melihat kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis keuangan memerlukan beberpa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah rasio atau indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Rasio keuangan yang dipakai pada penelitian ini adalah Return on Equity, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan.

Adapun  pengertian saham menurut Dahlan Siamat (2004:268) yaitu :

“Saham atau stock adalah surat bukti atau tanda kepemilikan bagian modal pada suatu perseroan terbatas”. Selain itu terdapat beberapa bentuk harga saham, yaitu harga nominal saham, harga pasar saham, dan harga penutupan saham (closing price). Harga pasar saham adalah harga yang terbentuk dipasar jual beli saham (Abdul Halim, 2003:16).

Sebagai investor, jika ingin menanamkan modalnya pada perusahaan perbankan, maka ia akan membutuhkan informasi-informasi yang relevan dalam rangka melakukan analisis investasi. Informasi mengenai kondisi dan kinerja perusahaan sangat diperlukan oleh investor untuk menilai prospek keuntungan yang dapat ia raih jika berinvestasi di perusahaan tersebut. Tetapi seringkali investor tidak mengetahui ukuran apa saja yang sebenarnya bisa digunakan dalam menilai kinerja sebuah bank.
Dalam melakukan prediksi harga saham terdapat pendekatan dasar yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. analisis fundamental telah memperoleh perhatian yang cukup besar dari para analisis sekuritas, oleh karena itu penulis melakukan analisis fundamental. Menurut Abdul Halim (2005:21) bahwa harga saham dipengaruhi oleh kinerja perusahaan. Apabila kinerja perusahaan baik maka nilai usaha akan tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para investor melirik perusahaan tersebut untuk menanamkan modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga saham.

Hipotesis keseluruhan yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:
“Kinerja keuangan perbankan secara simultan dan parsial akan berpengaruh terhadap harga saham”
3. OBJEK DAN METODE PENELITIAN
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perbankan dan harga saham.metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian Deskriptif Verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang menunjukkan dalam penelitian ini adalah 23 perusahaan perbankan yang go public tahun 2004-2008. Sedangkan  untuk memenuhi data yang menunjukkan harga saham dalam penelitian ini adalah harga saham bulanan pada pada laporan keuangan yang dipublikasikan tahun 2004-2008. Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Sampling Random,
Metode yang digunakan untuk menentukan sampel oleh peneliti adalah dengan Pendekatan Slovin. jadi, dapat diketahui jumlah populasi dari 23 perusahaan dengan sampel minimal yang diambil 11 Perusahaan perbankan. Perusahaan perbankan tersebut adalah sebagai berikut :

3.1 Daftar Nama Sampel Penelitian

	No.
	Nama Perusahaan
	Tanggal Listing

	1. 
	Bank Mega Tbk (MEGA)
	17 April 2000

	2.
	Bank Rakyar Indonesia Tbk (BBRI)
	10 Oktober 2003

	3.
	Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI)
	25 November 1996

	4. 
	Bank Permata Tbk (BNLI)
	15 Januari 1990

	5.
	Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN)
	29 Desember 1982

	6.
	Bank Mayapada Tbk (MAYA)
	29 Agustus 1997

	7.
	Bank Mandiri Tbk (BMRI)
	14 Juli 2003

	8. 
	Bank Danamon Tbk (BDMN)
	20 Mei 1996

	9.
	Bank NISP Tbk (NISP)
	20 Oktober 1994

	10.
	Bank Niaga Tbk (BNGA)
	1 Maret 1993

	11.
	Bank Swadesi Tbk (BSWD)
	13 uli 2001


Adapun analisis penelitiannya akan dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode statistik, untuk pengujian hipotesis. Metode kuantitatif dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Anaisis regresi linier berganda (Multipel) 
· Analisis Korelasi Berganda 
· Analisis korelasi Parsial
2. Koefisien Determinasi
3. Uji F
4. Uji t
Rancangan Pengujian Hipotesis

a. Secara bersama-sama (simultan)

Ho : ( = 0 : Kinerja keuangan yang terdiri dari faktor permodalan, faktor   likuiditas, faktor rentabilitas dan faktor kualitas asset secara simultan tidak berpengaruh terhadap harga saham 

Hi : ( ≠ 0 : Kinerja keuangan yang terdiri dari faktor permodalan, faktor likuiditas, faktor rentabilitas dan faktor kualitas asset secara simultan berpengaruh terhadap harga saham.

b. Secara individu (parsial)

1. Faktor permodalan (CAR)

Ho:( = 0: Faktor permodalan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 

Hi : ( ≠ 0: Faktor permodalan berpengaruh secara signifikan  terhadap harga saham 

2. Faktor Likuiditas (LDR)

Ho:( = 0: Faktor likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan   terhadap harga saham

Hi: (  ≠   0:  Faktor likuiditas berpengaruh secara signifikan  terhadap harga saham

3. Faktor Rentabilitas (ROE)

Ho:( = 0: Faktor rentabilitas tidak berpengaruh secara signifikan   terhadap harga saham

Hi:(  ≠  0:  Faktor rentabilitas berpengaruh secara signifikan  terhadap harga saham terhadap harga saham

4. Faktor kualitas asset  (NPL)

Ho:( = 0: Faktor kualitas aset tidak berpengaruh secara signifikan   terhadap harga saham

Hi:( ≠ 0:     Faktor kualitas aset berpengaruh secara signifikan   terhadap harga saham
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Secara total rasio kecukupan modal yang dimiliki kesebelas bank 18,81% dan masih lebih besar dari batas minimum yang ditetapkan oleh bank Indonesia, yaitu 8%.  Rasio CAR tertinggi dimiliki oleh Bank Pan Indonesia yang rata-rata mencapai 27,5% setiap tahun, sebaliknya rasio CAR terendah dimiliki oleh Bank Permata yang rata-rata hanya mencapai 11,76% setiap tahun. Bila dilihat dari pertumbuhan rasio CAR, Bank Mayapada memiliki pertumbuhan CAR tertinggi yang secara rata-rata mencapai 22,89%, dan di lain pihak rasio CAR yang dimiliki Bank Pan Indonesia terus mengalami penurunan hingga 13,33% setiap tahun.  Secara keseluruhan dari ke 11 bank tersebut terjadi penurunan rasio CAR sebesar 2,38% setiap tahunnya.

Faktor likuiditas diukur menggunakan loan to deposit rasio, dilihat  secara total rasio dana pihak ketiga yang dimiliki kesebelas bank sebesar 71,24% dan masih tergolong cukup likuid menurut ketentuan bank Indonesia, yaitu 50%-75%.  Rasio dana pihak ketiga tertinggi dimiliki Bank Mayapada yang rata-rata mencapai 89,11% setiap tahun, sebaliknya rasio dana pihak ketiga terendah dimiliki oleh Bank Mega yang rata-rata hanya mencapai 50,83% setiap tahun. Bila dilihat dari pertumbuhan rasio dana pihak ketiga, Bank Niaga  memiliki pertumbuhan rasio dana pihak ketiga tertinggi yang secara rata-rata mencapai 13,06% tiap tahun, kemudian pertumbuhan dana pihak ketiga yang paling rendah dimiliki Bank Permata yang mengalami penurunan hingga 0,26% setiap tahun.  Secara keseluruhan dari ke 11 bank tersebut terjadi peningkatan  rasio dana pihak ketiga sebesar 4,79% setiap tahunnya.

Faktor rentabilitas diukur menggunakan return on equity, secara total rasio rentabilitas yang dimiliki kesebelas bank sebesar 18,11%.  Rasio rentabilitas tertinggi dicapai Bank Rakyat Indonesia yang rata-rata mencapai 36,13% setiap tahun, sebaliknya rasio rentabilitas terendah dicapai oleh Bank Mayapada  yang rata-rata hanya mencapai 7,83% setiap tahun. Bila dilihat dari pertumbuhan rasio rentabilitas, Bank Mandiri  memiliki pertumbuhan rasio rentabilitas tertinggi yang secara rata-rata mencapai 70,88% tiap tahun, kemudian pertumbuhan rentabilitas yang paling rendah dimiliki Bank Niaga yang mengalami penurunan hingga 28,27% setiap tahun.  Secara keseluruhan dari ke 11 bank tersebut terjadi penurunan  rasio rentabilitas sebesar 13,63% setiap tahunnya.

Faktor kualitas aset diukur menggunakan non performing loan, secara total rasio kredit bermasalah yang dimiliki kesebelas bank sebesar 4,54% dan masih dibawah batas maksimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu maksimal 5%.  Rasio kredit bermasalah tertinggi dialami Bank Mandiri  yang rata-rata mencapai 12,10% setiap tahun, sebaliknya rasio kredit bermasalah terendah dialami oleh Bank Mega  yang rata-rata hanya mencapai 1,56% setiap tahun. Bila dilihat dari pertumbuhan rasio kredit bermasalah, Bank Mayapada  memiliki pertumbuhan rasio kredit bermasalah tertinggi yang secara rata-rata mencapai 89,32% tiap tahun, kemudian pertumbuhan rasio kredit bermasalah yang paling rendah dimiliki Bank Mega yang mengalami penurunan hingga 10,52% setiap tahun.  Secara keseluruhan dari ke 11 bank tersebut terjadi peningkatan  rasio kredit bermasalah sebesar 0,38% setiap tahunnya.

Secara total harga saham yang dimiliki kesebelas bank sebesar Rp 1965.  Harga saham tertinggi dimiliki Bank Danamon  yang rata-rata mencapai Rp 5323 setiap tahun, sebaliknya harga saham terendah dimiliki oleh Bank Swadesi  yang rata-rata hanya mencapai Rp 585  setiap tahun. Bila dilihat dari pertumbuhan harga saham, Bank Mayapada  memiliki pertumbuhan harga saham tertinggi yang secara rata-rata mengalami kenaikan mencapai 108,76% tiap tahun, kemudian pertumbuhan harga saham  yang paling rendah dimiliki Bank NISP yang mengalami penurunan harga saham hingga 2,17% setiap tahun.  Secara keseluruhan dari ke 11 bank tersebut terjadi peningkatan  harga saham sebesar 16,01% setiap tahunnya.

Berdasarkan hasil pengolahan data faktor permodalan, faktor likuiditas, faktor rentabilitas, faktor likiuiditas dan harga saham pada perusahaan-perusahaan perbankan di PT. Bursa Efek Indonesia periode tahun 2004-2008 di peroleh hasil regressi sebagai berikut.

Tabel 4.1 

Koefisien Regressi dan Nilai t hitung
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Melalui hasil pengolahan data menggunakan analisis regressi seperti terlihat pada tabel 4.7  maka dapat dibentuk persamaan regressi pengaruh faktor permodalan, faktor likuiditas, faktor rentabilitas dan faktor kualitas aset terhadap harga saham sebagai berikut.

Y = -913,421 -  4,998 X1 + 15,907 X2 + 88,439 X3 + 58,818 X4
Koefisien korelasi antara faktor permodalan dengan harga saham perusahaan perbankan ketika faktor likuiditas, rentabilitas dan kualitas asset konstan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Koefisien Korelasi Parsial Faktor Permodalan Dengan Harga Saham
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Koefisien korelasi antara faktor likuiditas dengan harga saham perusahaan perbankan ketika faktor permodalan, rentabilitas dan kualitas asset konstan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3
Koefisien Korelasi Parsial Faktor Likuiditas Dengan Harga Saham
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Koefisien korelasi antara faktor rentabilitas dengan harga saham perusahaan perbankan ketika faktor permodalan, likuiditas dan kualitas asset konstan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4
Koefisien Korelasi Parsial Faktor Rentabilitas Dengan Harga Saham
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Koefisien korelasi antara faktor kualitas aset dengan harga saham perusahaan perbankan ketika faktor permodalan, likuiditas dan rentabilitas konstan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5
Koefisien Korelasi Parsial Faktor Kualitas Aset Dengan Harga Saham
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Pada permasalahan yang sedang  diteliti yaitu pengaruh faktor permodalan, faktor likuiditas, faktor rentabilitas dan faktor kualitas aset terhadap harga saham pada perusahaan-perusahaan perbankan di PT. Bursa Efek Indonesia periode tahun 2004-2008. 
Tabel 4.6
Koefisien Determinasi
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Untuk menguji hipotesis di atas digunakan statistik uji-F yang diperoleh melalui  tabel anova seperti yang tertera pada tabel 4.7 di bawah ini:
Tabel 4.7
Anova Untuk Pengujian Koefisien Regresi secara Bersama-sama
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Berdasarkan tabel anova di atas dapat dilihat bahwa nilai F-hitung adalah 3,580 dan nilai ini menjadi statistik uji yang akan dibandingkan dengan nilai F dari tabel.  Dari tabel F untuk ( = 0.05 dan derajat bebas (4;50) diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,557.  Karena   Fhitung (3,580) lebih besar dibanding Ftabel (2,557) maka pada tingkat kekeliruan 5% ((=0.05) Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa faktor permodalan, likuiditas, rentabilitas dan kualitas aset secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan-perusahaan perbankan di PT. Bursa Efek Indonesia periode tahun 2004-2008. Dengan kata lain kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan di PT. Bursa Efek Indonesia.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kinerja perbankan terhadap harga saham pada bank yang go public tahun 2004-2008, maka penulis menarik kesimpulan, sekaligus memberikan saran sebagai berikut.

 Rasio kecukupan modal yang dimiliki kesebelas bank secara rata-rata mencapai 18,81% dan masih diatas batas minimum yang ditetapkan oleh BI, yaitu 8%.Secara keseluruhan terjadi penurunan rasio kecukupan modal sebesar 2,38% setiap tahunnya, yang mengalami penurunan rasio kecukupan modal yang paling besar adalah PNBN mencapai 13,33%, 

Rasio dana pihak ketiga yang dimiliki kesebelas bank secara rata-rata mencapai 70,45% dan masih tergolong cukup likuid menurut ketentuan BI, yaitu antara 50%-75%, secara keseluruhan dari ke 11 bank tersebut terjadi peningkatan  rasio dana pihak ketiga sebesar 5,75% setiap tahunnya,

Return on equity yang diperoleh kesebelas bank rata-rata mencapai 17,92%, tidak ada bank yang mengalami kerugian, tetapi meskipun tidak ada yang mengalami kerugian namun secara keseluruhan dari ke 11 bank tersebut terjadi penurunan  rasio rentabilitas sebesar 13,63% setiap tahunnya.

Rasio kredit bermasalah yang dimiliki kesebelas bank rata-rata mencapai 4,54% dan masih dibawah batas maksimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu maksimal 5%. Secara keseluruhan dari ke 11 bank tersebut terjadi peningkatan  rasio kredit bermasalah sebesar 0,38% setiap tahunnya,

Harga saham kesebelas bank mengalami peningkatan sebesar 16,01% setiap tahunnya. Harga saham tertinggi dimiliki Bank Danamon  yang rata-rata mencapai Rp 5323 setiap tahun, hal ini dikarenakan bahwa harga saham pembukaan BDMN selalu tinggi dan harga saham penutupannya tidak berbeda jauh dengan harga saham pembukaan. Sebaliknya harga saham terendah dimiliki oleh BSWD  yang rata-rata hanya mencapai Rp 585  setiap tahun, hal ini dikarenakan  bahwa harga saham pembukaannya selalu rendah dan harga saham penutupannya pun tidak berbeda jauh dari pembukaan.

Kinerja keuangan yang terdiri dari faktor permodalan, likuiditas,  rentabilitas dan kualitas aset memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perbankan di Bursa Efek Indonesia. Pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham perbankan di Bursa Efek Indonesia sebesar 22,3%, sedangkan sisanya 77,7% dipengaruhi oleh faktor teknikal misalnya faktor sentimen pasar, spekulasi, rumor, tingkat suku bunga, nilai tukar dan situasi politik.  Diantara  keempat faktor kinerja keuangan yang dianalisis, faktor rentabilitas yang signifikan pengaruhnya terhadap harga saham dengan pengaruh sebesar 21,81%. Hal ini dikarenakan bahwa investor cenderung lebih melihat Return on Equity (ROE) karena rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk menghasilkan laba. Laba inilah yang selalu menjadi ukuran para investor untuk memutuskan membeli atau menjual saham. Akibatnya masyarakat akan menilai bahwa perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang baik sehingga membeli saham perusahaan tersebut. Dengan meningkatnya permintaan saham, kemungkinan akan meningkatkan harga saham perusahaan tersebut. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka penulis dapat menyarankan sebagai berikut :

Untuk meningkatkan harga saham hendaknya bank tersebut lebih meningkatkan Return on Equity misalnya dengan cara ekspansi kredit, baik usaha kecil, menengah, maupun besar, sehingga pengelolaan modalnya pun akan meningkat.

Berdasarkan keempat rasio keuangan yang dianalisis, faktor rentabilitas (ROE) yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Oleh karena itu saran bagi pihak investor selain memperhatikan faktor teknikal, sebaiknya memperhatikan rasio-rasio keuangan terutama ROE, karena dengan ROE yang tinggi maka laba yang akan dihasilkan perusahaan tersebut juga tinggi. Selanjutnya saran bagi pihak perbankan sebaiknya pihak bank lebih meningkatkan penerapan Prudential Banking (prinsip kehati-hatian bank), peningkatannya dapat dilakukan dalam proses kredit (pemberian, pengawasan dan pengembalian) dilakukan dengan kontrol yang tinggi.
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